
Apabila air telah mencapai dua kulah (tempayan
besar), maka ia tidak mengandung najis

Abdullah bin Umar -raḍiyallāhu 'anhumā- meriwayatkan, Rasulullah صلى الله عليه وسلم pernah ditanya
tentang hukum air yang sering didatangi oleh binatang melata dan binatang buas, maka

beliau صلى الله عليه وسلم bersabda, "Apabila air telah mencapai dua kulah (tempayan besar), maka ia
tidak mengandung najis."

[Sahih] [HR. Abu Daud, Tirmizi, Nasai, Ibnu Majah, dan Ahmad]

Nabi صلى الله عليه وسلم pernah ditanya tentang hukum kesucian air yang didatangi hewan dan binatang buas
untuk  minum  dan  semisalnya,  maka  beliau صلى الله عليه وسلم   bersabda:  Bila  takaran  air  mencapai  dua
tempayan besar, yaitu setara 210 liter, maka itu adalah air yang banyak dan tidak berubah
menjadi najis, kecuali jika salah satu dari tiga sifatnya berubah oleh najis; warna, rasa, atau
aromanya
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